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ABSTRACT
STUDY OF HYDROPONIC GROWTH MEDIA FROM MIXED
MATERIALS OF BAGLOG WASTE AND RICE HUSK CHARCOAL

By

Dyah Isworo

This study aims to determine the physical properties of planting media such as
consistency (impact test and soak saturated), bulk density, water holding capacity,
hardness , pH, and EC of mixed media from baglog waste and rice husk charcoal
materials. Effects of the mixed media on the growth of pak choi was also

analyzed.

This research was conducted at Agricultural Engineering Department of Lampung
University in July - September 2017. Experimental design used in this research
was completely randomized design (CR) with three replications. The first factor
was the composition of the mixed media with 5 levels of baglog and rice husk
ratios: , 2 :1,1:1,1: 2. The second factor was binder/glue contents with 3 levels

i.e. 0%, 10%, and 20% of media weight.

The results showed that rice husk planting media had the best crop yields when
compared with pure baglog waste planting medium. The composition of the media

significantly affected hardness and bulk density, but did not affect the water



holding capacity. The treatment combination of M5P2 (pure rice husk charcoal
+ 10% binder), known to have the the highest yield, had the water holding
capacity of 352,13%, bulk density of 0,517 g/cm® and the hardness of 3,671
N/cm?.

Keywords: baglog waste, growth media, hydroponic, rice husk charcoal.



ABSTRAK
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Dyah Isworo

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik sifat fisik media tanam
diantaranya Uji Konsistensi (uji benturan dan rendam jenuh), Bulk Density
Media, Daya Serap Air, Kekerasan, serta pH dan EC Media. Serta menganalisis
pertumbuhan tanaman pak choi dengan media hasil pencampuran antara limbah

baglog dan arang sekam.

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Teknik Pertanian Universitas Lampung
pada bulan Juli — September 2017. Rancangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah rancangan acak lengkap dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah
komposisi media dengan 5 perlakuan yaitu limbah baglog, 2(balgog) : 1 (arang
sekam), 1(baglog) : 1(arang sekam), 1 (baglog) : 2 (arang sekam), arang sekam.
Faktor kedua adalah perekat dengan 3 perlakuan yaitu 0%, 10%, dan 20% dari

berat media.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa media tanam arang sekam memiliki hasil
tanaman terbaik jika dibandingkan dengan media tanam limbah baglog murni,
namun terdapat perlakuan yang juga menghasilkan tanaman seperti perlakuan
M4P3 (campuran 1 limbah baglog : 2 arang sekam + perekat 20%). Komposisi
media berpengaruh terhadap kekerasan media, nilai BD media tetapi tidak
berpengaruh terhadap daya serap air sehingga menghasilkan berat berangkasan
segar yang beragam. Kombinasi perlakuan M5P2 (arang sekam murni + perekat
10%) memberikan hasil terbaik yaitu nilai daya serap air 352,13%, BD media

0,517 glcm® dan kekerasan media 3,671 N/cm?.

Kata kunci : limbah baglog, arang sekam, media tanam, hidroponik.
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I. PENDAHULUAN

2.1 Latar Belakang

Berkebun hidroponik tidak memerlukan tanah sebagai media tanamnya. Dalam
budidaya secara hidroponik, media tanam merupakan tempat tumbuh dan tempat
penyimpanan hara dan air sementara yang diperlukan untuk pertumbuhan
tanaman. Media tumbuh yang baik harus memenuhi persyaratan antara lain tidak
lekas melapuk, tidak menjadi sumber penyakit, menciptakan aerasi yang baik,
mampu menyimpan air dan zat hara secara baik, mudah didapat dalam jumlah
yang diinginkan dan harganya relatif murah (Iswanto, 2002). Media tanam
hidroponik dipilih yang bersifat porous agar mampu menyimpan dan meneruskan
air, memiliki aerasi yang baik, ringan, dan bebas racun. Kemampuan mengikat air
suatu media tanam bergantung pada ukuran partikel, bentuk, dan porositasnya.

Penggunaan media tanam disesuaikan dengan teknik hidroponik yang digunakan.

Media tanam hidroponik dibagi menjadi 2 jenis yaitu anorganik dan organik
(sukawati, 2010). Media anorganik meliputi pecahan batu bata, kerikil, gabus,
perlite, rockwool, pasir (Gambar 1). Media organik berupa pakis, sekam bakar,
debog pisang, cocopeat dan serbuk gergaji (Gambar 2). Media tanam organik ini
memiliki kekurangan di antaranya kelembaban media cukup tinggi, rentan
serangan jamur, bakteri, maupun virus penyebab penyakit tanaman, sterilitas

media sulit dijamin, tidak permanen, hanya dapat digunakan beberapa kali saja,



secara rutin harus diganti. Namun media tanam organik ini juga memiliki
kelebihan yaitu kemampuan menyimpan air dan nutrisi tinggi, baik bagi
perkembangan mikroorganisme bermanfaat (mikroriza, dll), aerasi optimal
(porous), kemampuan menyangga pH tinggi, sangat cocok bagi perkembangan
perakaran, lebih ringan, biaya yang digunakan tidak terlalu mahal (Sukawati,

2010).

Gambar 2. Media tanam hidroponik organik.

Alternatif media tanam organik yang dapat dipakai adalah limbah baglog. Jamur
tiram banyak dibudidayakan di Daerah Lampung, dan perkembangannya juga
cukup pesat sehingga penggunaan media tanam jamur atau baglog cukup banyak.
Setelah masa produksi jamur tiram, baglog tidak digunakan dan menjadi limbah
sisa produksi. Menurut Anwar (2016), berat rata-rata satu baglog adalah 1,2 kg
dan rata-rata setiap petani mampu membudidayakan antara 5.000 sampai 10.000
baglog sehingga dihasilkan 12.000 kg atau 12 ton (jika membudidayakan 10.000
baglog) limbah baglog yang terbuang atau tidak dimanfaatkan lagi setelah habis
produksi. Limbah baglog ditumpuk begitu saja sehingga menimbulkan bau tidak

sedap dan menimbulkan pencemaran lingkungan yang meluas ketika tercuci oleh



aliran air hujan. Limbah baglog didapatkan setelah habis masa produksinya yaitu
sekitar empat bulan. Baglog dibuat dari serbuk kayu yang dicampur dengan
bahan-bahan lain seperti bekatul atau dedak, kapur, gips, air bersih, tepung
jagung, tepung tapioka (Susilawati dan Raharjo, 2010). Pemanfaatan limbah
baglog umumnya hanya digunakan sebagai pupuk tanaman, kompos, dan briket

bahkan banyak yang hanya dibuang begitu saja (Kusuma, 2014).

Tekstur limbah baglog yang lembut dan mampu menahan air sangat cocok
dijadikan media. Limbah baglog jamur tiram memiliki sifat porous, yang
merupakan salah satu syarat dalam pembuatan media hidroponik. Sifat yang
porous mudah menyerap dan menyimpan air, serta mengalirkan air dalam jumlah
yang banyak. Selain baglog jamur, arang sekam juga sering digunakan sebagai
media hidroponik. Arang sekam (kuntan) adalah sekam bakar yang berwarna
hitam yang dihasilkan dari pembakaran yang tidak sempurna, dan paling banyak
digunakan sabagai media tanam secara komersial pada sistem hidroponik
(Perwitasari dkk, 2012). Arang sekam bersifat porous, ringan, tidak kotor dan

cukup dapat menahan air.

Penelitian tentang campuran media dan jenis nutrisi telah dilakukan. Penelitian
Anwar (2016), tentang penggunaan limbah baglog jamur tiram dan jenis nutrisi
terhadap pakcoy pada hidroponik substrat, menunjukkan bahwa terjadi interaksi
antara perbandingan campuran media dengan jenis nutrisi terhadap jumlah daun,

luas daun, berat basah daun dan berat kering daun pakcoy.



Namun demikian, penelitian tentang campuran limbah baglog dan arang sekang
belum dilakukan. Penelitian ini mengkaji pemanfaatan media tanam hidroponik

dari campuran bahan baku limbah baglog dan arang sekam.

2.2 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui sifat fisik media tanam dari campuran limbah baglog dan arang

sekam dari beberapa komposisi yang berbeda.
2. Mengetahui pengaruh komposisi media campuran limbah baglog dan arang

sekam terhadap pertumbuhan tanaman pakchoi

1.3 Manfaat Penelitian

1. Memberikan formula pencampuran limbah baglog dan arang sekam dalam

hal pembuatan media hidroponik alternatif.
2.  Memberikan panduan penggunaan limbah baglog sebagai media tanam

hidroponik.

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pengujian sifat fisik media tanam yang terbuat dari
campuran limbah baglog dan arang sekam serta aplikasi media tanam dengan

tanaman pakchoi.



1.5 Hipotesis

Komposisi campuran limbah baglog dan arang sekam berpengaruh pada

karakteristik sifat fisik di media tanam dan pertumbuhan pakchoi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hidroponik

Hidroponik adalah istilah dalam dunia pertanian untuk menjelaskan metode
bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media. Sehingga perbedaan
utama dengan bercocok tanam secara konvensional adalah dalam hal media
tumbuhnya. Bercocok tanam ini bisa dilakukan dalam pot atau wadah lainnya
yang menggunakan air atau bahan porous lainnya, seperti pecahan

genting, pasir kali, kerikil, maupun gabus putih.

Sejalan dengan perkembangannya, hidroponik dikelompokkan menjadi enam
sistem yaitu sistem sumbu (wick system), sistem kultur air (water culture), sistem
pasang surut (ebb and flow/flow and drain), sistem irigasi tetes (drip irrigation),
sistem NFT (Nutrient Film Technique) dan sistem aerponik. Keuntungan sistem
hidroponik di antaranya adalah perawatan lebih praktis, gangguan hama lebih
terkontrol, pemakaian pupuk lebih hemat (efisien), dan hasil produksi lebih
kontinu dan lebih tinggi dibandingkan penanaman di tanah. Namun sistem
hidroponik juga memiliki kekurangan di antaranya investasi awal yang mahal,
memerlukan keterampilan khusus untuk menimbang dan meramu bahan kimia,

ketersediaan dan pemeliharaan perangkat hidroponik agak sulit (Roidah, 2014).



2.2 Media Tanam

Media tanam hidroponik dapat berasal dari media anorganik maupun organik.
Media tanam anorganik adalah media tanam yang sebagian besar komponennya
berasal dari benda-benda mati, tidak menyediakan nutrisi bagi tanaman,
mempunyai pori-pori makro yang seimbang, sehingga aerasi cukup baik, dan
tidak mengalami pelapukan dalam jangka pendek. Jenis media tanam anorganik
yaitu pasir, kerikil alam, kerikil sintetik, batu kali, batu apung, pecahan

bata/genting, perlit, zeolit, spons, dan serabut batuan (rockwool) (Israhadi, 2009).

Media tanam yang termasuk dalam kategori media organik umumnya berasal dari
komponen organisme hidup, misalnya bagian dari tanaman seperti seresah daun,
batang, bunga, buah, atau kulit kayu. Penggunaan media organik sebagai media
tanam jauh lebih unggul dibandingkan dengan media anorganik. Hal itu
dikarenakan media organik memiliki pori-pori makro dan mikro yang hampir
seimbang sehingga sirkulasi udara yang dihasilkan cukup baik serta memiliki

daya serap air yang tinggi (Sukawati, 2010).

Media tanam organik ini memiliki kekurangan di antaranya kelembaban media
cukup tinggi, rentan serangan jamur, bakteri, maupun virus penyebab penyakit
tanaman, sterilitas media sulit dijamin, tidak permanen, hanya dapat digunakan
beberapa kali saja, secara rutin harus diganti. Namun media tanam organik ini
juga memiliki kelebihan yaitu kemampuan menyimpan air dan nutrisi tinggi, baik
bagi perkembangan mikroorganisme bermanfaat (mikroriza, dll), aerasi optimal
(porus), kemampuan menyangga pH tinggi, sangat cocok bagi perkembangan

perakaran, lebih ringan, biaya yang digunakan tidak terlalu mahal (Lingga, 2002).



Media tanam yang ideal untuk tanaman adalah bersifat subur, gembur, beraerasi
cukup baik, dan berdrainase baik. Pada tahun 1996 telah dilakukan penelitian
penggunaan sekam padi sebagai media pembibitan setek teh. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa campuran yang baik sebagai media tumbuh untuk setek teh
adalah 85% sekam padi dicampur dengan 15% topsoil atau 75% sekam padi
dicampur 25% top soil (Dalimoenthe, 2013). Siswadi dan Yuwono (2015)
mendapatkan bahwa media tanam campuran arang sekam , pupuk kandang,
batang pakis merupakan media tanam hiroponik yang terbaik untuk memberikan

pertumbuhan dan hasil tanaman selada (Lactuca sativa L).

Manipulasi media tumbuh yang tepat adalah dengan membuat komposisi media
tanam yang dapat mempertahankan kelembaban dalam waktu relatif lebih lama.
Media tanam yang terlalu lembab mengakibatkan akar tanaman rentan terhadap
serangan jamur, sedangkan media yang terlalu porous juga tidak baik untuk

tanaman karena kekurangan air bisa menyebabkan daun menguning dan keriput

(Agromedia, 2007).

2.3 Limbah Baglog

Budidaya jamur tiram menggunakan media yang terbuat dari serbuk gergaji
sebagai substrat. Substrat ini dikemas di dalam kantong plastik tahan panas yang
biasa disebut “baglog”. Pertumbuhan jamur tiram pada baglog serbuk gergaji
sekitar 40-60 hari yaitu ketika seluruh permukaan baglog sudah rata ditumbuhi oleh
misellium berwarna putih yaitu miselium dari jamur tiram. Satu sampai dua

minggu setelah baglog dibuka biasanya akan tumbuh tunas dalam 2-3 hari akan



menjadi badan buah yang sempurna untuk dipanen. Pertumbuhan badan buah
pada waktu panen telah menunjukkan lebar tudung antara 5-10 cm sebagai
ukuran optimal jamur tiram. Produksi jamur dilakukan dengan memanen badan
buah sebanyak 4-5 kali panen dengan rerata 100 g jamur setiap panen. Adapun

jarak selang waktu antara masing-masing panen adalah 1-2 minggu.

Baglog sebagai media tumbuh yang mengandung nutrisi terbatas hanya efektif
bila digunakan untuk menumbuhkan jamur tiram sebanyak 6-10 kali atau sekitar
4-6 bulan dari pemrosesan awal. Setelah masa pakainya habis, baglog diambil
dan dibongkar. Pada fase ini baglog menjadi limbah budidaya jamur tiram yang
apabila tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan pencemaran lingkungan.
Penanganan limbah baglog dimulai dengan memisahkan antara plastik dan media.
Plastik dapat dimusnahkan dengan dibakar atau didaur ulang sedangkan media
yang kebanyakan berupa serbuk kayu (atau jerami) dapat diproses menjadi pupuk

organik.

Baglog jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dibuat dengan komposisi yang
terdiri dari bahan baku dan bahan tambahan. Bahan baku berupa limbah serbuk
kayu gergaji, sebagai bahan tambahan pada umumnya berupa bekatul dan kapur
tohor (CaCO3). Penambahan bekatul pada media tanam berperan dalam
perkembangan miselium dan pertumbuhan tubuh buah jamur karena
mengandung vitamin, karbohidrat, lemak dan protein. Jamur tiram termasuk jenis
jamur perombak kayu yang dapat tumbuh pada berbagai media seperti serbuk
gergaji, jerami,sekam, limbah kapas, limbah daun teh, klobot jagung, ampas
tebu, limbah kertas, dan limbah pertanian maupun industri lain yang

mengandung bahan lignoselulosa (Anwar, 2016).
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2.4 Potensi limbah Baglog Sebagai Media Tanam

Limbah baglog didapatkan setelah habis masa produksi jamur yaitu berkisar
empat bulan. Baglog dibuat dari serbuk kayu yang dicampur dengan bahan-bahan
lain seperti bekatul atau dedak, kapur, gips, air bersih, tepung jagung, tepung
tapioca (Susilawati dan Raharjo, 2010). Pemanfaatan limbah baglog umumnya
hanya digunakan sebagai pupuk tanaman, kompos dan briket bahkan banyak yang

hanya dibuang begitu saja (Kusuma, 2014).

Tekstur limbah baglog yang lembut dan mampu menahan air, sangat cocok
dijadikan media. Limbah baglog jamur tiram memiliki sifat porous, sifat yang
merupakan salah satu syarat dalam pembuatan media hidroponik. Sifat yang
porous mudah menyerap dan menyimpan air, serta mengalirkan air dalam jumlah
yang banyak. Limbah baglog yang tersusun dari serbuk gergaji dan dedak akan
terdekomposisi dan dampaknya adalah akan menyediakan unsur seperti N, P, dan
K yang kemudian dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Kusuma (2014) telah

menganalisis kandungan N, P, dan K dan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan N, P, dan K Limbah Baglog

Unsur Kandungan (%)
Nitrogen 0,87
Fosfor 0,05
Kalium 5,70

Sumber : Kusuma (2014).
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2.5 Arang Sekam

Arang sekam adalah sekam bakar yang berwarna hitam, yang dihasilkan dari
proses pembakaran tidak sempurna dan banyak digunakan sebagai media tanam
pada sistem hidroponik. Komposisi arang sekam paling banyak terdiri dari SiO
52% dan C 31%. Komponen lainnya adalah Fe,;03, K,O, MgO, CaO, MnO dan
Cu dalam jumlah relatif kecil serta bahan organik. Arang sekam mempunyai
karakteristik sangat ringan dan kasar sehingga sirkulasi udara tinggi. Selain itu,
arang sekam mempunyai kelebihan yaitu banyak pori sehingga kapasitas menahan
air tinggi, warnanya yang hitam dapat menyerap sinar matahari secara efektif,
serta dapat mencegah timbulnya penyakit seperti bakteri dan gulma (Lindawati,

2015).

Penelitian Perwitasari (2012) menunjukkan bahwa perlakuan media arang sekam
dengan sistem hidroponik memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman pak choi
terbaik dibandingkan dengan perlakuan media tanam lainnya seperti sekam

mentah dan pasir.

2.6 Komposisi Perekat

Pati tapioka mempunyai sifat yang menguntungkan dalam pengolahan pangan,
kemurnian larutannya tinggi, kekuatan gel yang baik dan daya rekat yang tinggi
sehingga banyak digunakan sebagai bahan perekat. Komposisi kimia pati tapioka
per 100 gram meliputi kadar air 9.10%, karbohidrat 88.2%, protein 1.1%, lemak

(Bakhtiar, 2010).



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2017 di Laboratorium
Teknik Sumber Daya Air dan Lahan dan Laboratorium Daya Alat dan Mesin
Pertanian dan di Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Pertanian Universitas

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pipa PVC 2 inchi , ember,
nampan, timbangan analitik, oven, ayakan, alat press, cawan, kain saringan, balok
kayu, kompor, panci, gergaji pipa, pH meter, EC meter, sprayer, kamera digital,
dan alat tulis. Bahan-bahan yang akan digunakan adalah benih pakchoi, limbah
baglog yang diambil dari Pusat Pelatihan Pertanian Dan Pedesaan Swadaya (P4S)
Jamur Tiram Kampung Sinar Harapan Rajabasa, Bandar Lampung, arang sekam,

nutrisi AB mix dan air.

3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang disusun
secara faktorial dengan 3 kali ulangan. Perlakuan menggunakan dua faktor yaitu

faktor media tanam yang terdiri dari 5 taraf dan factor perekat yang terdiri dari 3



taraf. Susunan yang lebih detail dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3. Tata letak

percobaan seperti pada Gambar 3.

Tabel 2. Faktor | dan Faktor Il

Faktor | Faktor 11

M, = Limbah Baglog P, = tanpa perekat

M, =2:1 (Limbah Baglog : Arang Sekam) P, = Perekat tepung kanji (10%)
M3z =1:1 (Limbah Baglog : Arang Sekam) P3= Perekat tepung kanji (20%)
M, =1:2 (Limbah Baglog : Arang Sekam)

Ms =Arang Sekam

Tabel 3. Kombinasi perlakuan

Faktor 11 P, P, P

Faktor |

M, M1P1 M1P2 M1P3
M, M2P1 M2P2 M2P3
M3 M3P1 M3P2 M3P3
My M4P1 M4P2 M4P3
Ms M5P1 M5P2 M5P3

Gambar 3. Peletakan media tanam.



14

3.4 Langkah- Langkah Penelitian

Adapun langkah- langkah penelitian dilakukan melalui tahapan -tahapan sebagai

berikut:

\ 4

Pembuatan Media Tanam

\4

Pengujian Sifat Fisik Media Tanam

l

Uiji Tanam

Gambar 4. Diagram Alir Penelitian
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3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Pembuatan Media Tanam

Media yang digunakan adalah limbah baglog dan arang sekam. Limbah baglog
seperti yang diketahui merupakan media tanam jamur yang sudah tidak terpakai
lagi atau habis masa produksinya. Oleh karena itu, sebelum menggunakannya
sebagai media tanam hidroponik dicuci terlebih dahulu dengan kain saringan
sebagai wadah dan dialiri air. Pencucian dilakukan sebanyak dua kali untuk
mengurangi kandungan kapur di dalamnya. Kemudian untuk mengantisipasi
adanya jamur yg tersisa, media tanam direbus selama 10 menit, selanjutnya
dijemur di bawah sinar matahari hingga kering. Limbah baglog yang telah kering
kemudian dicampurkan dengan arang sekam dan perekat sesuai dengan perlakuan

dan dicetak dengan pipa PVC yang telah diukur seperti Gambar 5.

d=4

t=5cm

.

Gambar 5. Media tanam yang sudah dicetak
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3.5.2 Pengukuran Sifat Fisik Media Tanam

a. Konsistensi

- Konsistensi Benturan

Konsistensi media diukur dengan cara melakukan uji benturan. Benturan
dilakukan dengan cara menjatuhkan media dari ketinggian 75 cm. Sebelum dan
sesudah penjatuhan, media ditimbang. Konsistensi benturan ditentukan dengan

berdasarkan perbedaan bobot dan dihitung dengan rumus berikut :

m

mr — ma - mS %benturan — r Xloo% ............................ (1)
ma

Keterangan :

my : massa rontok (gr)

M, : massa awal (gr)

ms : massa sisa (gr)

- Konsistensi Rendam Jenuh

Konsistensi media juga diukur dengan cara melakukan uji rendam jenuh. Uji ini
dilakukan selama masa tanam. Media tanam ditimbang 2 hari sekali, dan
perbedaan bobot menunjukkan masa yang rontok. Konsistensi rendam dihitung

dengan menggunakan rumus berikut :

mr

mr — ma _ mS %rendamjenuh — X 10000 v (2)
ma

Keterangan :

m, : massa rontok (gr)

My : massa awal (gr)

ms - massa sisa (gr)
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b. Bulk Density Media

Bulk density atau bobot isi merupakan massa setiap satuan volume. Bulk
density yang diukur adalah bulk density media. Media tanam yang sudah
dioven dengan suhu 105°C selama +24 jam dimasukkan kedalam gelas ukur
yang telah diketahui volumenya. Media tanam tersebut ditimbang untuk
mengetahui massanya. Bulk density media dapat dihitung dengan membagi
bobot kering dengan volume media. Pada pengukuran bulk density dapat

diukur dengan menggunakan rumus:

) m
BulkDenSIty o i itteeeeeeeeeeeeete e ettt e et e e, (3)
Vv
dimana : m = massa kering media (g)

v = volume media (cm®).

c. Daya Serap Air

Daya serap air diukur dengan cara mengukur jumlah maksimum air yang
dapat diserap oleh media ketika direndam. Uji daya serap air bertujuan untuk
mengetahui batas kemampuan maksimum media dalam menyimpan air.
Pengujian dilakukan dengan ara membandingkan bobot media tanam setelah
perendaman, dan bobot media kering oven pada suhu 105°C selama +24 jam.
Tahapan pengujian daya serap air dalam penelitian ini adalah:
a. Media tanam direndam dalam wadah yang berisi air bersih sampai pada
kondisi jenuh. Perendaman dilakukan selama +24 jam. Setelah

perendaman, media tanam ditiriskan untuk menghilangkan kelebihan air.

b. Media tanam yang telah dalam kondisi field capacity ditimbang (B1) dan

dicatat hasilnya.
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c. Selanjutnya media dioven pada suhu 105°C selama +24 jam.

d. Media diangkat dan didinginkan dalam desicator.

e. Setelah itu media kering ditimbang (B2) dan catat hasilnya.

Daya serap air media diitung dengan menggunakan persamaan :

Daya Serap Air = ﬂ Xx100%0 4)
B2
Dimana : B1 = Berat media basah (g).

B2 = Berat media kering (g).

d. Kekerasan

Pengujian kekerasan media tanam dilakukan dengan cara memberikan beban
tertentu pada media tanam. Nilai kekerasan diperoleh dari hasil bagi antara

gaya berat (W) beban dengan luas permukaan media (A), atau dengan

Persamaan :

P:Vl dan W=mXg ... (5)
A

Keterangan : P = tekanan (N/cm?)

m = Beban Tekan (kg)
g = percepatan gravitasi gm/sz)
A = luas permukaan (cm®).

e. Nilai pH dan EC media tanam

Pengukuran nilai pH mengikuti yang dilakukan oleh Awang dkk. (2009).

Bahan media tanam sebanyak 10 gr media diambil, ditambahkan 50 ml
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aquades, kemudian dihomogenkan dan selanjutnya dibiarkan selama 24 jam.

Nilai larutan sampel media kemudian diukur dengan pH meter.

Pengukuran EC media tanam dilakukan dengan cara mengambil bahan media
sebanyak 40 gr, dicampur dengan 80 ml aquades, kemudian dihomogenkan,
dan dibiarkan selama 60 menit. Nilai EC larutan sampel media kemudian

diukur dengan EC meter.

3.5.3 Uji Tanam

Uji tanam dilakukan dengan cara menanam pakchoi dengan menggunakan media
tanam yang diproduksi . Media akan direndam selama masa penanaman. Air yang
digunakan sebanyak 3 liter sampai panen. Tiga benih pak choi ditanam di setiap
media. Setelah dua minggu. tanaman dipilah dan disisakan satu tanaman setiap
media dan perendaman media diganti dengan menggunakan nutrisi AB mix
dengan EC 1,5-2,0 mS/cm. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah
daun, dan berat brangkasan segar. Pengukuran tinggi tanaman dan jumlah daun

dilakukan setiap minggu.

3.5.4 Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA), apabila
berpengaruh dilakukan uji lanjut BNT pada taraf 5%. Selanjutnya, untuk
menentukan perlakuan terbaik dari semua parameter yang diukur dilakukan uji

indeks efektivitas (Ningsih, 2015).
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam penentuan perlakuan terbaik yaitu
variable-variabel yang diamati dalam pemilihan alternative diurutkan berdasarkan
bobot (weight) tingkat porositas penentu. Bobot kemudian dinormalisasi dengan
cara membagi masing-masing bobot dengan jumlah nilai bobot yang diberikan.
Nilai efektivitas setelah ditentukan. Nilai efektivitas dihitung dari masing-masing

alternative dengan mengikuti persamaan berikut:

Nilai hasil pengukuran — Nilai terburuk
Nilai Efektivitas = Nilai terbaik — Nilai terburuk

Nilai efektivitas yang diperoleh dikalikan dengan nilai normalisasi dari bobot
yang diberikan untuk masing-masing parameter. Langkah akhir hasil kali dari
nilai efektivitas dengan nilai normalisasi dijumlahkan pada masing-masing

alternatif. Nilai jumlah yang terbesar merupakan nilai perlakuan terbaik.



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

1.  Komposisi media berpengaruh terhadap kekerasan media, nilai BD media
tetapi tidak berpengaruh terhadap daya serap air sehingga menghasilkan

berat berangkasan segar yang beragam.

2.  Perlakuan terbaik pada pembuatan media adalah perlakuan dengan
komposisi media arang sekam murni dan perekat 10% yaitu M5P2. Analisis
perlakuan terbaik M5P2 (arang sekam murni + perekat 10%) menunjukkan
bahwa nilai daya serap air sebesar 352,1328%, BD media 0,5167 g/cm?, dan

menghasilkan berat berangkasan segar pak choi sebesar 3,1189 g.

5.2 Saran
Pada penelitian ini media tanam dibuat dengan mempertimbangkan keseragaman
tinggi media. Oleh karena itu perlu dilakuan penelitian berdasarkan keseragaman

berat bobot media.
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